BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sarana yang menghantarkan manusia pada nilai-
nilai yang luhur, mengajarkan manusia norma dan nilai yang baik dalam
melakukan sesuatu.! Pendidikan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan
oleh seseorang kepada orang lain untuk mengembangkan jasmani dan rohani
manusia agar meningkat wawasan dan pengetahuannya, bertambah terampil
sebagai bekal berlangsungnya hidup disertai akhlak mulia dan mandiri di tengah
masyarakat.”

Pada dasarnya pendidikan akhlak menempati posisi sangat penting dalam
Islam, karena kesempurnaan seseorang tergantung kepada kebaikan dan
kemuliaan akhlaknya. Manusia yang dikehendaki Islam adalah manusia yang
memiliki akhlak mulia, manusia seperti inilah yang akan mendapatkan
kebahagiaan dunia dan akhirat.’

Tujuan dari pendidikan akhlak adalah untuk membentuk manusia yang
bermoral baik, mulia dalam tingkah laku, bijaksana, ikhlas, jujur dan suci. Dengan
kata lain tujuan pendidikan adalah terwujudnya sikap batin yang mampu

mendorong secara spontan untuk melahirkan semua perbuatan yang bernilai baik.*
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Syariat Islam dalam konteks ini Al-Qur’an dan Hadits senantiasa mengatur
berbagai aspek kehidupan manusia sehari-hari. Dengan memberi petunjuk kepada
hal-hal yang sebaiknya dilakukan dan mana yang tidak pantas dilakukan. Salah
satu ajarannya adalah etika minum. Jika dicermati fenomena kesadaran beragama
saat ini banyak dijumpai perilaku muslim yang nampaknya menyepelekan
amalan-amalan baik yang sifatnya wajib apalagi yang sunnah, namun berlebihan
pada perkara yang mubah’.

Era kehidupan modern kini banyak dijumpai pada berbagai perhelatan atau
pesta-pesta dengan suasana minum sambil berdiri. Sementara syariah telah
memberikan petunjuk untuk dipedomani perihal minum.®

Rasulullah SAW sendiri telah memberikan contoh tauladan dalam hal
etika minum untuk kemaslahatan umat manusia. Misalnya, Nabi Muhammad
SAW melarang kaumnya minum sambil berdiri, yang ternyata secara medis dapat
dibuktikan oleh ilmu kedokteran modern yang mengungkap bahwa minum dalam
keadaan berdiri menyebabkan air mengalir berjatuhan dengan keras pada dasar
lambung dan menumbuknya, sehingga lambung kendor dan pencernaan menjadi
sulit.’

Ghibah secara syar’i yaitu menceritakan tentang seseorang yang tidak

berada di tempat dengan sesuatu yang tidak disukainya. Baik menyebutkan aib
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badannya, keturunannya, akhlaknya, perbuatannya, urusan agamanya, dan urusan
dunianya.®

Sebagaimana telah disebutkan bahwa ghibah (menggunjing) ialah
menyebut seseorang dengan sesuatu yang tidak disenanginya, baik orang itu
menyebut dengan lisan, tulisan, rumusan, atau isyarat dengan mata, tangan,
kepala. Kesimpulannya, setiap ungkapan bagi sesuatu yang dapat diartikan
sebagai kekurangan pada diri seseorang lain yang beragama Islam adalah ghibah
(umpat) yang diharamkan.’

Sebagai contoh antara lain meniru jalan pincangnya seseorang, yang
jalannya selalu menunduk, atau lainnya dari bermacam gerak gerik orang yang
dianggapnya sebagai suatu kekurangan. Gunjingan seperti di atas haram
hukumnya tanpa khilafiyah. Demikian pula misalnya seorang pengarang buku
yang dengan jelas menyebut seseorang di dalam tulisannya umpamanya. '°

Sebetulnya, semua jenis program siaran pada tahun 2017 mengalami
penurunan kualitas apabila mengacu pada standar KPI, hanya program Wisata
Budaya yang memiliki indeks di atas standar. Program ini mendapatkan nilai
sebesar 4,09 Pada periode I tahun 2015, dan mengalami penurunan menjadi 3,25
pada periode II tahun 2017. Sementara, untuk tayangan infotainment hanya bisa
mencapai indeks antara 2,3 sampai 3,08, di bawah standar program berkualitas 4,0

yang ditetapkan KPI. Bahkan ketika standar kualitas siaran telah diturunkan
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